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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Individu, Kelompok, dan Interaksi Sosial

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis syarat dan faktor pendorong terjadinya interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mampu membedakan bentuk-bentuk interaksi sosial asosiatif dan disosiatif di masyarakat.
Peserta didik mampu menerapkan bentuk akomodasi damai dalam menyelesaikan perselisihan antarteman sebaya.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran hakikat manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial (*zoon politikon*), syarat interaksi sosial (kontak sosial dan komunikasi), faktor pendorong interaksi (imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, empati), bentuk interaksi asosiatif (kerja sama, akomodasi, asimilasi, akulturasi), dan disosiatif (persaingan, kontravensi, konflik).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Kedudukan Individu dan Pembentukan Kelompok Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah naluri gregariousness, kelompok primer (keluarga), dan kelompok sekunder (organisasi).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Syarat Interaksi Sosial: Kontak Sosial dan Komunikasi Efektif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan kontak sosial primer (tatap muka langsung) vs sekunder (media daring) serta komponen komunikator, pesan, media, dan umpan balik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Faktor-Faktor Pendorong Interaksi Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis mekanisme psikologis imitasi, sugesti, identifikasi (ingin menjadi identik), simpati, dan empati tindakan nyata.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Bentuk Proses Interaksi Asosiatif dan Disosiatif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi bentuk akomodasi (kompromi, mediasi, arbitrase) serta dinamika kompetisi dan kontravensi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Dua syarat mutlak yang harus terpenuhi agar suatu interaksi sosial dapat berlangsung antara manusia adalah...
Kekayaan materi dan status pendidikan tinggi
Kontak sosial dan komunikasi
Kesamaan suku bangsa dan bahasa daerah
Perjanjian tertulis di hadapan notaris
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Interaksi sosial baru dapat terjadi jika ada kontak (hubungan perjumpaan) dan komunikasi (penyampaian serta penafsiran pesan).
2. Seorang remaja yang sangat mengagumi seorang pemain sepak bola dunia mulai meniru gaya potongan rambut, cara berjalan, pola makan, hingga gaya bicaranya secara total agar menjadi identik dengan idolanya. Faktor pendorong interaksi sosial ini dinamakan...
Imitasi sesaat
Identifikasi
Sugesti
Simpati
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Identifikasi adalah dorongan psikologis yang lebih mendalam daripada sekadar imitasi, di mana seseorang ingin menjadi sama persis dengan idolanya.
3. Bentuk interaksi sosial disosiatif yang ditandai dengan perasaan tidak senang yang disembunyikan, sikap menghasut, menyebarkan desas-desus, atau membocorkan rahasia lawan disebut...
Kompetisi terbuka
Kontravensi
Konflik kekerasan
Kooptasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kontravensi adalah sikap penolakan tersembunyi yang belum meletus menjadi konflik terbuka.
4. Penyelesaian perselisihan antara dua orang siswa yang dimediasi oleh guru BK di mana guru BK bertindak sebagai penengah yang memfasilitasi dialog tanpa memaksakan keputusan final merupakan bentuk akomodasi...
Arbitrase
Mediasi
Koersi
Ajudikasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mediasi melibatkan pihak ketiga netral yang hanya bertindak sebagai fasilitator perundingan damai tanpa wewenang vonis mengikat.
5. Bentuk akomodasi sosial di mana dua kubu yang saling bertikai memiliki kekuatan yang seimbang sehingga konflik terhenti dengan sendirinya pada titik tertentu dinamakan...
Stalemate
Kompromi
Konsiliasi
Toleransi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: *Stalemate* adalah keadaan terhentinya pertikaian karena kedua pihak memiliki kekuatan seimbang sehingga saling menahan diri.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 2: Individu, Kelompok, dan Interaksi Sosial
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Kedudukan Individu dan Pembentukan Kelompok Sosial
Petunjuk: Menelaah naluri gregariousness, kelompok primer (keluarga), dan kelompok sekunder (organisasi).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Syarat Interaksi Sosial: Kontak Sosial dan Komunikasi Efektif
Petunjuk: Membedakan kontak sosial primer (tatap muka langsung) vs sekunder (media daring) serta komponen komunikator, pesan, media, dan umpan balik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Faktor-Faktor Pendorong Interaksi Sosial
Petunjuk: Menganalisis mekanisme psikologis imitasi, sugesti, identifikasi (ingin menjadi identik), simpati, dan empati tindakan nyata.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Bentuk Proses Interaksi Asosiatif dan Disosiatif
Petunjuk: Mengidentifikasi bentuk akomodasi (kompromi, mediasi, arbitrase) serta dinamika kompetisi dan kontravensi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Manusia sebagai *zoon politikon* memiliki naluri alamiah (*gregariousness*) untuk senantiasa hidup berkelompok dan berinteraksi dengan sesamanya. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang dinamis antarindividu, antarkelompok, atau antara individu dengan kelompok.
Terjadinya interaksi sosial mensyaratkan terpenuhinya dua komponen mutlak: kontak sosial (hubungan fisik atau perantara simbolik) dan komunikasi (penafsiran makna pesan verbal dan non-verbal). Faktor psikososial seperti sugesti figur otoritas, empati mendalam, dan identifikasi membentuk motivasi tindakan sosial.
Pola interaksi sosial terpolarisasi ke dalam dua bentuk utama: proses asosiatif yang mengarah pada persatuan dan integrasi (kooperasi, akomodasi, asimilasi, akulturasi) serta proses disosiatif yang mengarah pada perpecahan dan pertentangan (kompetisi, kontravensi tertutup, dan konflik terbuka).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Interaksi Sosial
	Hubungan timbal balik yang dinamis antara orang perorangan, antara kelompok manusia, maupun antara orang dengan kelompok.

	Kontak Sosial
	Hubungan awal antara satu pihak dengan pihak lain yang menjadi langkah pertama terjadinya interaksi sosial, baik langsung maupun tidak langsung.

	Identifikasi
	Kecenderungan atau dorongan kejiwaan yang sangat mendalam dalam diri seseorang untuk menjadi identik (sama persis) dengan tokoh idolanya.

	Akomodasi
	Proses penyesuaian sosial antara individu atau kelompok untuk meredakan pertentangan dan mencapai kestabilan sosial.

	Kontravensi
	Bentuk proses sosial disosiatif yang berada di antara persaingan dan konflik, ditandai oleh ketidakpastian, keraguan, penolakan rahasia, atau keengganan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




